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Abstrak
Dinamika kehidupan yang dialami oleh masyarakat nelayan khusunya di Sulawesi
Selatan yang mempunyai polarisasi kehidupan yang selama ini terkesan kurang mendapatkan
perhatian dari pemerintah. Penelitian ini memuat gambaran tentang upaya yang dilakukan
nelayan kecil dalam mengatasi persoalan yang dihadapi rnenyangkut kegiatan melaut dan untuk
memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga nelayan miskin, melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan strategi pemanfaatan sumberdaya dan aksesabilitas nelayan miskin secara
mandiri dalam mengatasi kebutuhan pokok, pendekatan evaluasi program intervensi
pemberdayaan nelayan kecil yang dilakukan pemerintah maupun LSM, dampak kebijakan
pembangunan perikanan terhadap perbaikan kesejahteraan rumahtangga nelayan miskin,
berbagai alternatif kebijakan yang dapat digunakan pemerintah (provinsi dan daerah) dalam
upaya mengembangkan kesejahteraan masyarakat nelayan miskin dan pengelolaan sumberdaya
perikanan secara berkelanjutan, mandiri tanpa mengalami eksploitasi pihak lain serta menyusun
model pemberdayaan masyarakat nelayan miskin yang memasukkan peubah internal maupun
eksternal.
Kerentanan rumah tangga nelayan kecil, institusi ekonomi komunitas nelayan kecil, peran
domestik keluarga nelayan kecil, intervensi eksternal, (program dan kebijakan pemberdayaan
nelayan) dan sarana prasarana sosial dasar masyarakat pesisir adalah fokus utama dalam
penelitian ini dengan mengidentifikasi keterwakilan daerah dari tiga daerah yang mempunyai
karakteristik komunitas berbeda yaitu Kabupaten Pangkep, Kabupaten Sinjai dan Kabupaten
Jeneponto.
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Abstract
The dynamics of life experienced by the fisherman community especially in South
Sulawesi which has life polarization up till now and has impressed get less attention from the
government. This study attempts to provide a description about the efforts made small fisherman
in overcome the issues faced, concerning fishing activities and to meet the basic needs of poor
fisherman households, trying to analyze the factors that influence the choice of utilization
strategy of available resources in its environment and accessibility of poor fishermen
independently in addressing basic needs, both in fishing activity or their households, as well as
highlighting through intervention program evaluation approach of small fisherman
empowerment by the government and NGOs, and how much its effectiveness, as well as trying
to assess the impacts of fisheries development policies towards improvement of poor fisherman
household welfare and recommends various policy alternatives that can be used by governments
(provincial and local) in an effort to improve the poor fisherman welfare and the management of
sustainable fisheries resources, independently without exploited of others and try to create a
model for empowerment of poor fisherman that incorporate internal and external variables such
as condition. The vulnerability of small fisherman households (socio-economic conditions), the
economic institution of small fisherman community (related to the fishing and marketing
regulation), domestic role, a small fisherman families (related to the division of labor and Usep),
external intervention, (program and fishermen empowerment policies) and basic social
infrastructure of coastal communities with identified regional representation of the three regions
that have relatively different community characteristics that is Pangkep, Sinjai and Jeneponto
districts. From the results of asset pentagon performed on the 3 (three) villages, it was concluded
that Bawasalo village of Pangkep districts needed physical aspect strengthening (Infrastructure),
for Mallasoro village of Jeneponto district needed natural aspect strengthening, and for people in
Tangke-tongke village of Sinjai district needed financial aspect strengthening (income adding).
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